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LEBARAN, ba-

gi umat Islam

merupakan hari

yang penuh mak-

na. Setelah sebu-

lan berpuasa,

umat Islam mera-

yakan kemenang-

an dan keberhasi-

lan dalam men-

jalani ibadah.

Namun, lebih dari itu, lebaran meru-

pakan sarana untuk mempererat tali

silaturahmi. Di Indonesia, khususnya di

Jawa, silaturahmi lebaran sudah men-

jadi bagian tak terpisahkan dari budaya

yang diwariskan turun-temurun.

Namun, di balik kemeriahan dan tradisi

yang ada, apakah makna silaturahmi

yang sesungguhnya benar-benar terca-

pai? Apakah Lebaran hanya menjadi

ajang pamer, ataukah lebih dari itu, se-

bagai sarana untuk menjaga kesehatan

mental, atau malah bikin sakit mental?

Tradisi Jawa

Dalam tradisi Jawa, lebaran bukan

sekadar hari kemenangan, melainkan

momen untuk merajut kembali hubung-

an yang sempat renggang. Di banyak

daerah di Jawa, budaya mudik atau pu-

lang kampung pada lebaran menjadi

tradisi yang tak terpisahkan. Rumah-

rumah dipenuhi tamu, keluarga besar

berkumpul, dan percakapan mengalir

dengan hangat. Namun, apakah tujuan

utama dari pertemuan ini adalah untuk

memperlihatkan kekayaan dan status

sosial? Ataukah untuk memperkuat hu-

bungan dan membangun kedekatan

emosional yang lebih dalam?

Mahatma Gandhi berkata ”The best

way to find yourself is to lose yourself in

the service of others.” Dalam konteks

lebaran, silaturahmi yang sesungguh-

nya adalah ketika kita bisa menyam-

bung tali kasih sayang dan perhatian

tanpa memandang materi atau status.

Di Jawa, ada ungkapan yang berbunyi,

”Ngundhuh wohing pakarti,” yang ber-

arti setiap perbuatan akan membawa

hasil yang baik jika dilakukan dengan

niat tulus. Silaturahmi yang dilandasi

niat tulus dan ikhlas, bukan untuk

pamer, adalah silaturahmi yang sejati.

Namun, di zaman sekarang, sering

kali kita melihat bahwa silaturahmi

lebaran justru menjadi ajang pamer sta-

tus sosial. Masyarakat sering merasa

terdorong untuk menunjukkan keber-

hasilan mereka, baik dalam bentuk har-

ta, pekerjaan, atau gaya hidup. Hal ini

menciptakan tekanan bagi banyak

orang, terutama mereka yang merasa

tidak mampu mengikuti standar sosial

tersebut. Tekanan sosial semacam ini

dapat menurunkan kualitas kesehatan

mental seseorang, bahkan menye-

babkan stres, kecemasan, dan rasa ti-

dak puas.

Silaturahmi yang berorientasi pada

materi dan pamer kekayaan ini justru

mengalihkan esensi sejati dari lebaran,

yaitu untuk mempererat hubungan an-

tarmanusia dan saling berbagi kebaha-

giaan. Dalam tradisi Jawa, hubungan

yang baik antarsesama lebih dihargai

daripada kekayaan materi. Kehangatan

dan ketulusan dalam berinteraksi jauh

lebih penting daripada penampilan luar

yang mempesona.

Kesehatan mental adalah bagian

yang tak terpisahkan dari kesejahter-

aan kita, dan lebaran se-

harusnya menjadi momen

untuk memperkuatnya.

Alih-alih menambah be-

ban dengan harapan un-

tuk memenuhi ekspektasi

sosial yang tinggi, lebaran

bisa menjadi ajang untuk

lebih mengutamakan ke-

hadiran kita dalam kehi-

dupan orang lain. Dengan

berbagi kebahagiaan,

mendengarkan cerita,

dan menunjukkan perha-

tian yang tulus, kita bisa

memberikan dampak

positif terhadap kese-

hatan mental diri kita

sendiri dan orang lain.

Mengutip kembali prin-

sip dalam budaya Jawa,

”Salah siji luwih becik tin-

imbang sewu,” yang ber-

arti satu tindakan baik

lebih berharga daripada

seribu perkataan kosong. Dalam hal ini,

silaturahmi yang bermakna adalah

silaturahmi yang tidak hanya terlihat

dalam kata-kata, tetapi tercermin

dalam tindakan nyata berupa perha-

tian, pengertian, dan kasih sayang.

Tanpa pamer, tanpa tekanan sosial,

silaturahmi yang sesungguhnya adalah

kesempatan untuk memperbaharui hu-

bungan dalam suasana yang penuh

kedamaian.

Lebaran adalah waktu yang tepat un-

tuk merajut kembali hubungan keluar-

ga dan sahabat, menyambung tali per-

saudaraan dengan penuh ketulusan.

Jangan biarkan momen ini hanya men-

jadi ajang untuk menunjukkan

kekayaan duniawi. Mari kita man-

faatkan lebaran untuk memperkuat ke-

sehatan mental kita dan mempererat

hubungan yang lebih bermakna.

Karena pada akhirnya, kebahagiaan

yang sejati tidak terletak pada apa yang

kita pamerkan, tetapi pada bagaimana

kita memberi dan menerima dengan

hati yang ikhlas. Semoga... (*)

*)Dr Ramadhanita Mustika Sari

MA Hum, Dosen Sosiologi Agama,

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

Keberuntungan Spiritual-Religius

Ramadhanita Mustika Sari

Didit Prabowo, silaturahmi ke Megawati dan Jokowi.

- Mudah-mudahan makin mencairkan  hubungan

tokoh-tokoh bangsa.

***

Beras medium dikemas premium.

- Masih saja ada yang  tega korupsi makanan rakyat.

***

Di  Sukoharjo, KA sambar mobil pemudik, 4 tewas.

- Tetap waspada, di manapun dan kapanpun.

LEBARAN DAN SILATURAHMI

Menjaga Kesehatan Mental atau Bikin Sakit Mental?

SEBULAN pe-

nuh umat Islam

telah menjalan-

kan ibadah puasa

Ramadan. Di

akhir ibadah itu,

seluruhnya ber-

gembira-ria. Me-

reka merayakan

kemenangannya.

Menang, karena

telah mampu mengalahkan hawa nafsu-

duniawi. Itulah kemenangan spiritual-

religius, suatu modal dan jalan lapang

meraih keberuntungan hidup se-

jati.

Bila saja, perang melawan naf-

su-duniawi dapat dimanifes-

tasikan pada ranah fisik-materiil,

dapat diyakini, perang antarne-

gara, antarbangsa, antarkelompok,

antarindividu, dapat dicegah.

Panasnya kehidupan duniawi da-

pat ditangkal, dikendalikan, dan

dikelola secara sistemik, sehingga

terwujud kedamaian, keharmonis-

an, dan kesejahteraan bersama.

Berpuasa, bukanlah spesifik

ajaran agama Islam. Agama-aga-

ma lain pun menuntun umatnya

untuk berpuasa. Berbagai cara/rit-

ual diajarkan. Seluruhnya, berisi

ajakan tentang pentingnya pen-

gendalian nafsu-duniawi. Lebih lu-

as dari itu, melalui ibadah puasa,

secara bertahap dapat disehatkan

jiwa/roh manusia, agar kembali ke

otentikannya, keasliannya, kefitri-

annya, sehingga perilakunya pun selaras

dengan jiwa yang bersih-suci itu.

Dalam fitrahnya, manusia tercipta se-

bagai makhluk suci, tanpa noda, tanpa

dosa. Pemahaman demikian dapat dite-

mukan dalilnya pada dialog antara ji-

wa/roh dengan penciptanya (Allah Swt),

sebelum jiwa/roh ditiupkan ke jasad

manusia. ”Dan (ingatlah) ketika Tuhan-

mu mengeluarkan dari sulbi (tulang be-

lakang) anak cucu Adam keturunan

mereka dan Allah mengambil kesaksian

terhadap roh mereka (seraya berfirman),

”Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka

menjawab, ”Betul (Engkau Tuhan kami),

kami bersaksi. (Kami lakukan yang

demikian itu) agar di hari Kiamat kamu

tidak mengatakan, ”Sesunggunya ketika

itu kami lengah terhadap ini” (QS. al-

A’raf, ayat 172).

Dari ayat di atas, jelas dan tegas bah-

wa keotentikan/fitrah manusia itu ber-

tauhid murni, hanya menyembah/ meng-

abdikan diri, dan mengesakan Allah Swt

semata. Tidak ada sedikitpun unsur ke-

syirikannya. Persaksian itu wajib dipe-

gang teguh (istiqomah) agar dalam perja-

lanan kehidupannya hingga Kiamat ke-

lak, komitmen tersebut tetap kokoh, ti-

dak berubah.

Telah diingatkan pula bahwa dalam ji-

wa/roh dan kesempurnaan penciptaan-

Nya, di dalamnya ada dua potensi yang

berlawanan, yakni: potensi kebaikan/is-

tiqomah/bertaqwa, dan potensi kebu-

rukan/kesesatan untuk fujur/ingkar/

bangkang. Demi matahari, demi bulan,

demi siang, demi malam, demi langit, de-

mi bumi, demi jiwa/roh serta penyempur-

naannya, fa al-mahaa fujuuroha wa

taqwaaha. Beruntunglah manusia yang

senantiasa bertaqwa (menyucikan ji-

wanya), dan sungguh merugilah mereka

yang mengotorinya/ingkar pada ayat-ay-

at Allah Swt (QS.as-Syamsi, ayat 1-10).

Sayang, petunjuk dan peringatan di

atas, sering diabaikan. Realitas empiris

menunjukkan bahwa kehidupan manu-

sia di planet bumi, sarat dengan peng-

ingkaran atas persaksiannya itu.

Fitrah/suci telah berubah menjadi kotor.

Akibatnya, berbagai kejahatan mera-

jalela. Berbagai alasan dikemukakan.

Karena lupa, lalai, dhaif. Tak jarang,

kesyirikan/kejahatan dilakukannya ka-

rena silau terhadap perhiasan-duniawi,

baik berupa: harta-benda, tahta, wanita,

otorita, dan sebagainya.

Senyampang ajal belum tiba, masih

ada peluang bagi manusia beriman, un-

tuk bertobat. Dengan niat serius kembali

ke fitrah. Berbagai sikap dan perilaku ja-

hatnya, disesali. Lebih lanjut, diikuti te-

kad dan semangat mengendalikan nafsu-

duniawinya. Kapok, tidak mengulangi

kejahatannya. Ditebusnya dengan

amalan-amalan saleh. Maka bulan puasa

merupakan momentum sakral amat

berharga. Di bulan itulah, Allah Swt

mengobral rahmat, kasih-sayang, dan

ampunan, bagi hamba-hamba-Nya.

PuncakRpuasa ramadhan adalah ha-

rapan diperolehnya predikat taqwa. Bila

derajat ini dapat diraih, sungguh

berutunglah baginya. ”Barang sia-

pa bertaqwa kepada Allah niscaya

Dia akan mengadakan baginya

jalan keluar (bila ada kesulitan

urusannya) dan memberinya rizki

dari arah yang tiada disangka-

sangka” (QS.ath-Thalaq. ayat 2-3).

Itulah keberuntungan sejati.

Keberuntungan (faws, derivasi-

nya al-faizin), disebutkan dalam

Alquran sebanyak 29 kali. Sega-

lanya bersifat spiritual-religius.

Hanya satu kali, digunakan untuk

hal bersifat material, yakni ketika

orang-orang munafik mengira

mendapatkan keberuntungan ka-

rena enggan ikut berperang. Pada

hal tidak. (QS.an-Nisa’, ayat 73).

Ucapan selamat idul fitri, sering

dirangkai dengan minal ëaidin

wal faizin. Maknanya, kemenang-

an dan keberuntungan spritual-

religius bagi orang-orang beriman

yang berpuasa Ramadan, mencakup:

pengampunan, ridha Ilahi, dan kebaha-

giaan surgawi. Mohon maaf lahir-batin.

Wallahu a’lam.

*)Prof Dr Sudjito Atmoredjo SH,

Guru Besar pada Sekolah Pascasarjana

UGM.

Sudjito AtmoredjoSilaturahmi Politik Putra Prabowo
IDUL FITRI, hari baik untuk bersilat-

urahmi menjadi strategi terbaik juga
untuk politik. Kunjungan Didit Prabo-
wo Hediprasetyo, putra Presiden
Prabowo Subianto, ke rumah Mega-
wati Soekarnoputri dan Joko Widodo
pada momen Idul Fitri 2025 dianggap
memiliki makna politik yang dalam.
Para analis politik menilai bahwa lang-
kah ini bukan sekadar silaturahmi bi-
asa, melainkan upaya strategis untuk
menjaga hubungan baik antara berba-
gai tokoh politik di Indonesia, terutama
di tengah ketegangan yang muncul
setelah pemilihan presiden 2024.

Didit melakukan kunjungan ini se-
bagai representasi dari Prabowo un-
tuk merawat hubungan dengan
Megawati dan Jokowi. Peneliti  dan
pengamat politik menyatakan, bahwa
kunjungan tersebut bertujuan untuk
mencegah munculnya kekuatan poli-
tik besar yang dapat beroposisi terha-
dap pemerintah Prabowo.

Putra Presiden Prabowo, dikabar-
kan membawa pesan khusus dari
ayahnya saat mengunjungi Megawati
Soekarnoputri. Meskipun Didit eng-
gan membocorkan isi pertemuannya
dengan Megawati, kunjungan terse-
but dianggap sebagai langkah strate-
gis untuk menjajaki kemungkinan
pertemuan antara Prabowo dan
Megawati yang telah direncanakan
sebelumnya namun belum terlaksana

Direktur Parameter Politik Indo-
nesia, Adi Prayitno, menyebut Didit
sebagai Óreplika politikÓ Prabowo yang
berusaha menjaga keseimbangan
antara Megawati dan Jokowi.
Kunjungan ini menunjukkan bahwa
Prabowo ingin dipandang sebagai
presiden yang bersahabat dengan
para mantan presiden.

Seperti kita ketahui, hubungan an-
tara Megawati dan Jokowi diketahui
mengalami keretakan setelah pemilu.
Dalam konteks ini, kunjungan Didit di-
harapkan dapat menjadi jembatan
untuk merajut kembali silaturahmi
politik dan menciptakan stabilitas.

Ada kekhawatiran terkait sentimen
negatif terhadap pemerintah dari ka-
langan terpelajar. Oleh karena itu,
menjaga hubungan baik dengan
tokoh-tokoh besar seperti Megawati
dan Jokowi menjadi semakin penting

bagi Prabowo.
Ahmad Basarah, Juru Bicara PDIP,

menegaskan bahwa kunjungan Didit
mencerminkan hubungan baik yang
telah terjalin lama antara keluarga
Prabowo dan Megawati. Ia berharap
pertemuan ini dapat memperkuat
ikatan di antara mereka.

Beberapa analis menyebutkan
bahwa Didit memainkan peran pen-
ting dalam diplomasi politik, berusaha
menenangkan publik dan mengu-
rangi ketegangan antara elite politik.
Hal ini juga menunjukkan harapan un-
tuk mempercepat pertemuan antara
Prabowo dan Megawati di masa de-
pan.

Kehadiran Didit di kediaman Me-
gawati dianggap sebagai simbol per-
sahabatan antara Prabowo dan Me-
gawati. Ahmad Muzani, Ketua MPR
RI, menyatakan bahwa kunjungan ini
menunjukkan kedekatan antara kelu-
arga Prabowo dan Megawati, serta
memperkuat sinyal bahwa hubungan
mereka tetap harmonis di tengah di-
namika politik nasional.

Kunjungan Didit berperan sebagai
penyeimbang politik di tengah per-
seteruan antara Megawati dan
Jokowi. Kunjungan ini tidak hanya dili-
hat sebagai silaturahmi biasa, tetapi
juga sebagai langkah strategis untuk
merangkul semua pihak dan menjaga
keseimbangan politik.

Gibran Rakabuming Raka, men-
gapresiasi kedatangan Didit ke rumah
orangtuanya. Ia menilai kunjungan
tersebut sebagai upaya untuk mem-
persatukan tokoh-tokoh besar Indo-
nesia, termasuk generasi muda. Gi-
bran menyebutkan bahwa Didit ingin
menggandeng semua anak presiden,
dari berbagai era dalam upaya mem-
bangun hubungan yang lebih baik.

Secara keseluruhan, masyarakat
melihat kunjungan sebagai langkah
positif yang dapat membantu merajut
kembali , hubungan antartokoh politik
di Indonesia. Selain  menciptakan sua-
sana yang lebih kondusif dalam meng-
hadapi tantangan politik ke depan.

Maka  silaturahmi putra Prabowo
mencerminkan upaya strategis untuk
merawat hubungan antar elite politik
Indonesia, dalam konteks yang se-
makin kompleks. (**)-d
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